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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat  bagaimana penggunaan media daring 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMK KH Ghalib Pringsewu, Untuk 

mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan media daring terhadap 

motivasi belajar peserta didik SMK KH Ghalib Pringsewu pada proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi, populasi dalam 

penelitian ini yaitu para peserta didik SMK KH Ghalib Pringsewu kelas X dan sampel 

pada penelitian ini adalah sebanyak 20 orang dengan menggunakan Teknik random 

sampling. 

Hasil Penelitian ini menunjukan Penggunaan media daring pada masa pandem-

ic Covid-19 di SMK KH Ghalib Pringsewu mampu memberikan motivasi dalam belajar 

bagi para peserta didik kelas X SMK KH Ghalib Pringsewu utamanya dalam mata pela-

jaran Pendidikan Agama Islam dalam kondisi pandemic ini. Cara yang sudah digunakan 

oleh para pendidik adalah dengan memanfaatkan media daring yaitu dengan media 

pembelajaran seperti  HandPhone yang didalamnya terdapat aplikasi-aplikasi untuk 

menunjang dan mempermudahkan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga para pe-

serta didik tetap dapat mengakses materi pembelajaran tersebut melalui;  YouTube, 

WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom, memberikan jalan keluar terhadap peserta 

didik yang tidak memiliki Smartphone dengan cara dapat mengumpulkan tugas secara 

offline.dalam hambatan yang terjadi dalam penggunaan media daring memiliki solusi 

seperti Solusi dalam mengatasi faktor penghambat  merupakan suatu hal yang dapat 

menyelesaikan, memecahkan masalah dan jalan keluar dari suatu masalah yang dihada-

pi. Oleh sebab itu untuk mengatasi faktor penghambat yang di hadapi para pendidik di 

SMK KH Ghalib Pringsewu yaitu : (1) Peserta didik diberi motivasi dalam bentuk 

memberi video dengan menyebarkan link youtube agar dibuka oleh peserta didik, video 

tersebut berisi motivasi belajar agar peseerta didik kembali semangat belajar; (2) 

menghubungi secara personal terhadap orang tua peserta didik dan mendatangi ke ru-

mah peserta didik jika memungkinkan dan rumahnya terjangkau dari sekolah; (3) guru 

menjelaskan langkah-langkah dalam mengoperasikan aplikasi dalam handphone .(4) 

pendidik melakukan pendekatan kepada para peserta didik agar para peserta didik tetap 

merasa diperhatikan meskipun melakukan pembelajaran menggunakan media daring 

yang tidak dilakukan tatap muka secara langsung. Pembelajaran daring ini memberikan 

pengalaman baru bagi para peserta didik sehigga meningkatnya motivasi belajar peserta 

didik untuk tetap melakukan belajar mengjar meskipun dalam keadaan pandemic dan 

meningkatkan pengetahuan, keinginan untuk mencapai tujuan atau cita-cita yang ingin 

diraih oleh masing-masing peserta didik 

 

Kata kunci: Media Daring, Motivasi Belajar dan Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to see how the use of online media on the learning motivation of 

students of class X SMK KH Ghalib Pringsewu, to find out what are the supporting and 

inhibiting factors of using online media on the learning motivation of students of SMK 

KH Ghalib Pringsewu in the learning process of Islamic Religious Education. 

 This study uses a descriptive qualitative method with data collection methods 

namely Observation, Interview, Documentation, the population in this study is the stu-

dents of SMK KH Ghalib Pringsewu class X and the sample in this study was 20 people 

using random sampling technique. 

 The results of this study show that the use of online media during the Covid-19 

pandemic at SMK KH Ghalib Pringsewu was able to provide motivation in learning for 

class X students of SMK KH Ghalib Pringsewu, especially in the subject of Islamic 

Religious Education in this pandemic condition. The method that has been used by edu-

cators is to use online media, namely with learning media such as cellphones in which 

there are applications to support and facilitate teaching and learning activities, so that 

students can still access the learning materials through; YouTube, WhatsApp, Google 

Classroom, and Zoom, provide a way out for students who do not have smartphones by 

being able to collect assignments offline. In the obstacles that occur in the use of online 

media, there are solutions such as Solutions in overcoming the inhibiting factors. , solve 

problems and get out of a problem at hand. Therefore, to overcome the inhibiting fac-

tors faced by educators at SMK KH Ghalib Pringsewu, namely: (1) Students are given 

motivation in the form of giving videos by spreading YouTube links to be opened by 

students, the video contains motivation to learn so that students return to their enthusi-

asm study; (2) personally contacting the parents of students and visiting students' homes 

if possible and their homes are accessible from the school; (3) the teacher explains the 

steps in operating the application on the cellphone. (4) the educator approaches the stu-

dents so that the students still feel cared for even though they do learning using online 

media that is not done face-to-face. This online learning provides new experiences for 

students so that students' learning motivation increases to continue teaching and learn-

ing even in a pandemic and increase knowledge, desire to achieve goals or ideals that 

each student wants to achieve. 
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 Artinya : “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dengan adanya penegasan dari judul ini agar menghindari kesalahan dalam 

penafsiran istilah yang ada pada judul seperti sebagai berikut : 

1. Media Daring 

a) Media  

Pengertian media dalam lingkup pendidikan merupakan suatu instru-

men yang sangat strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar. Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harf-

iah berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Di dalam bahasa Arab, me-

dia merupakan suatu perantara atau dapat disebut dengan pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan.
2
 Sehingga media merupakan suatu 

alat atau pesrantara dan metode, teknik yang digunakan untuk mengefek-

tifkan interaksi anata para peserta didik dengan pendidik dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung  

b) Daring  

Daring dikenal dalam dunia pendidikan merupakan suatu istilah pem-

belajaran dalam jaringan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

yang menggunakan model interaktif berbasis internet dan Learning Mana-

jemen Sistem (LSM). Seperti menggunakan WhatsApp Grup, Classroom, 

Zoom, Google Meet, YouTube dan sebagainya adapun kegiatan daring sep-

erti webinar, kelas online seluruh kegiatan yang dilakukan menggunakan 

jaringan internet dan komputer. 
3
 

c) Media Daring 

Media daring atau sering disebut juga dengan sebutan media online 

adalah salah satu contoh dari pengembangan yang dilakukan oleh TIK 

(teknologi informasi dan komunikasi, yang harus dimanfaatkan dengan 

baik guna meningkatkan kualitas model pembelajaran dan karena media 

ini diposisikan sebagai salah satu pendukung dalam terlaksananya pem-

belajaran daring.
4
 

Media daring dalam penelitian ini adalah menjadi salah satu media 

yang digunakan sebagai fasilitas agar terlaksananya proses pembelajaran 

yang dilakukan tanpa tatap muka sehingga peserta didik dapat melakukan 

                                                             
2
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2013), h.3 

3
Sofyan, Abdul, Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasisi WhatsApp pada Kelas KAryawan Prodi 

Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. : Jurnal Nasional Pendidikan Teknik In-

fromatika, 2019, Vol. 8 No. 1. h.81 
4Kuntarto, Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia di Perguruan 

Tinggi: Jurnal Indonesian Language Education and Literatur, 2017, Vol. 3, No. 1 
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pembelajaran dari rumah masing-masing, media tersebut seperti media so-

sial atau aplikasi pendukung belajar lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

guna memenuhi materi yang akan disampaikan oleh pendidik kepada pe-

serta didik. 

2. Covid-19 

Covid 19 merupakan jenis virus dari familia Coronaviridae yang berimplikasi 

terhadap penyakit menular dan mematikan yang menyerang pada mamalia seperti 

manusia yang terjadi pada saluran pernafasan hingga ke paru-paru.Virus ini 

diketahui asal mulanya pertama kali yaitu dari Wuhan, China.
5
Secara umum gejala 

yang dapat dirasakan oleh seseorang yang telah terinfeksi oleh virus ini yaitu 

demam, batuk dan sesak nafas.Adapun gejala lainnya yang dialami oleh pasien 

seperti terinfeksi sakit tenggorokan, diare, gangguan indera perasa dan penci-

umannya. 

Cara yang terbaik untuk pencegahan virus corona yaitu dengan cara 

menghindari penularan virus tersebut dengan kebijakan pemerintah melalui ke-

mentrian kesehatan yang telah berhasil merumuskan protokol kesehatan dengan 

upaya pencegahan salah satunya yaitu dilakukannya sosial distanting dan physical 

distanting.Dikarenakan wabah COVID-19 merupakan suatu krisis kesehatan yang 

pertama dan menjadi sangat penting di dunia.Dengan banyaknya negara yang telah 

memutuskan untuk menutup sekolah dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

serta Universitas.
6
 

Sehingga setiap lembaga pendidikan diharuskan melakukan pembelajaran 

secara daring tanpa tatap muka secara langsung di kelas tetapi hanya 

menggunakan media daring dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

para pendidik dan peserta didik. 

3. Motivasi Belajar  

a) Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan si-

kap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. 

Motivasi menjadi sebagai proses psikologis yang timbul diakibatkan oleh 

faktor yang ada dalam diri seseorang itu sendiri disebut dengan intrinsic se-

dangkan faktor diluar diri itu disebut dengan ekstrinsik. Faktor intrinsik 

akan timbul tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena dalam diri 

seorang individu sudah ada kemauan atau motivasi sendiri yang sesuai 

dengan kebutuhannya seperti dalam bidang pendidikan memiliki minat yang 

positif terhadap kegiatan pendidikan yang timbul karena melihat 

manfaatnya
7
. Dalam kegiatan belajar motivasi dapat diartikan sebagai upaya 

                                                             
5 Yuliana, wellness and healthy magazine : Jurnal Fakultas Kedokteran, 2020, Vol. 2, No. 1 
6Purwanto Agus. Studi eksploratif dampak pandemic covid-19 terhadap proses pembelajaran online di 

Sekolah Dasar: Jurnal of Education, Psychologi and Conseling. 2020,  Vol. 07, No. 1 
7
Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo, 2016),h. 73 
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daya penggerak didalam diri para peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar sehingga menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan mem-

berikan ara pada kegiatan belajar itu sendiri sehingga dapat mencapai tujuan 

yang sudah direncanakan.  

b) Belajar  

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan yang 

menjadikan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri didalam in-

teraksi dengan lingkungan disekitarnya
8
, belajar merupakan suatu proses 

perkembangan hidup manusia yang akan melakukan berbagai perubahan se-

hingga tingkah lakunya akan berkembang, semua aktvitas dan prestasi hidup 

tidak lain ialah hasil belajar istilah dalam belajar sudah dikenal luas di be-

bagai kalangan, akan tetapi masih ada beberapa yang mengartiknnya secara 

sederhana yaitu hanya sebagai upaya menambah dan mengumpulkan suatu 

ilmu pengetahuan.Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu peru-

bahan yang mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tingkah laku 

yang mengalami suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengala-

man dan belajar merupakan suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

c) Motivasi Belajar 

Motivasi dapat menjadi suatu tujuan pembelajaran. Motivasi sangat 

erat hubungannya dengan minat belajar peserta didik, karena di saat peserta 

didik memiliki minat dari suatu bidang studi tertentu pasti cenderung tertarik 

dan perhatiannya dengan demikian akan timbul tujuan dari motivasi untuk 

mempelajari bidang studi tersebut. 
9
 

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebagai kondisi dimana 

seorang individu mendapat suatu dorongan untuk tergerak melakukan sesua-

tu yang ingin di capainya, Contohnya seperti seorang peserta didik ingin 

mendapatkan suatu nilai yang memuaskan maka ia akan termotivasi untuk 

lebih giat belajar supaya nilai yang ia inginkan atau keinginan yang dituju 

akan tercapai sesuai dengan usaha dan kerja keras yang sudah dilakukannya. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada di suatu sekolah menengah kejuruan. Di dalam Pendidikan Agama Islam 

banyak sekali nilai kehidupan guna mengembangkan akhlak, perilaku, dan 

moral yang berlandaskan pada Al- Qur’an dan Hadist yang sangat diharapkan 

                                                             
8
Aunurrahman ,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta 2016), h. 35 

9Rusman .Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, ( Depok: PT RajaGrafindo, 2015). 

h.22 
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agar para peserta didik dapat menimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari.
10

 

Pendidikan agama islam  disebut juga sebagai suatu usaha guna mem-

bina dan mengasuh para peserta didik agar senantiasa dapat memahami kan-

dungan yang ada dalam ajaran agama islam secara menyeluruh, mengahayati 

makna tujuan yang pada kahirnya dapat mengamalkan ajaran agama islam me-

lalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang sudah direncanakan un-

tun mencapai tujuan yang telah ditetapkan
11

. 

Dapat dirumuskan bahwa dengan mempelajari Pendidikan Agama Is-

lam menjadikan manusia paham akan ajaran Islamyang terkandung dida-

lamnya,maka ia akan dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber 

darikitab social-Qur’an danhadist melaluikegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan. 

5. SMK KH Ghalib Pringsewu 

SMK KH Ghalib Pringsewu merupakan salah satu sekolah menengah kejurusan 

yang berada di Pringsewu Utara, Kabupaten Pringsewu, Komplek Pesantren 

Pringsewu, jalan Makam  KH. Ghalib tempat atau wadah dimana penulis mengada-

kan penelitian. Berdasarkan uraian diatas penegasan judul, maksud dari judul 

skripsi ini adalah diaman penelitian ilmiah ini berusaha dalam mengetaui mengenai 

Penggunaan media daring guna meningkatkan motivasi belajar para peserta didik di 

SMK KH Ghalib Pringsewu. 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan yang sangat penting karena pendidikan harus terus melakukan 

pembaharuan guna meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa menjadi satu 

hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehingga kita berhak mendapat 

dan mengenyam pendidikan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Kegiatan pokok 

yang ada di dalam keseluruhan proses pendidikan adalah proses pembelajaran 

keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

seperti  motivasi belajar para peserta didik. Motivasi belajar adalah suatu kondisi 

dimana seorang individu mendapat suatu dorongan untuk tergerak melakukan 

sesuatu yang ingin dicapainya peserta didik mempunyai minat pada pelajaran pasti 

akan ada suatu dorongan untuk terus tekun belajar. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi. 

Dengan adanya motivasi peserta didik akan belajar lebih tekun, giat dan ulet untuk 

memeiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran. dorongan motivasi dalam 

belajar merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelaja-

ran yang dilakukan di sekolah. 

                                                             
10 Albab, Teori Mutakhir Pembelajaran: Konsep Edutainment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam: Jurnal El-Tarbawi, 2018, Vol. 10, No.1 
11

Abdul , Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11 
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Hal ini sesuai dengan yang ditulis dalam Q.S Thaaha : 114
12

 yaitu : 

                             

                       

Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 

kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu penge-

tahuan." 

 

Oleh sebab itu dalam proses belajar mengajar pendidik memiliki tugas untuk 

mendorong, membimbing, memberikan fasilitas belajar bagi para peserta didik un-

tuk mencapai tujuan. Karena hanya seorang pendidik yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar para peserta didik pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung maka dari itu diperlukannya dukungan dari seperangkat ke-

mampuan yang dimiliki oleh para pendidik yaitu kompetensi. 

Motivasi belajar adalah merupakan keseluruhan daya penggerak yang ada da-

lam diri seseorang untuk menimbulkan kegiatan belajar yang dapat menjamin-

kelangsungan dari kegiatan belajar.Motivasi belajar merupakan sebuah faktor psikis 

yang bersifat non intelektual.Seseorang yang memiliki intelegensi yang cukup ting-

gi dapat gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya.
13

 

Motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.motivasi bela-

jar dapat timbul karena faktor intrinsic berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil 

dan dorongan dalam belajar serta harapan dan cita-cita, sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah adanya suatu penghargaan lingkungan belajar yang kondusif 

dan kegiatan belajar yang menarik. Seperti seorang peserta didik memiliki kemauan 

untuk belajar karena pendidik sering memberikan nilai atau hadiah serta komentar 

positif terhadap hasil belajarnya dan itu dapat membuat peserta didik memiliki 

kemauan untuk selalu giat dalam belajar. 

Kondisi pada saat pandemic covid 19 ini mengahruskan para peserta didik un-

tuk melakukan belajar secara daring karena dengan adanya wabah virus tersebut 

yang membawa dampak tersendiri di dalam lembaga pendidikan.Penyebaran virus 

covid-19yang begitu cepat bahkan telah merenggut jiwa jelas membuat kek-

hawatiran bagi pemerintah khususnya yang memegang kebijakan seperti Kementri-

an Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan juga para orang tua dan peserta 

didik. 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surabaya: Fajar Mulya, 2009) 
13

Arianti,  Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (Jurnal Kependidikan : Sulawesi 

Selatan, 2018). H. 117 
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Kondisi demikian yang pada akhirnya mengaharuskan sekolah untuk menghen-

tikan sementara kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukan secara tatap 

muka.Langkah ini untuk mencegah penyebaran dan penularan virus Covid 19 kepa-

da para peserta didik.Hal tersebut merupakan salah satu langkah yang tepat dalam 

situasi sepert ini adalah dengan memanfaatkan teknologi jaringan dan teknologi in-

formasi bagi pengembangan sistem pembelajaran di sekolah yaitu dengan model 

media daring. 

Pada saat ini meskipun tidak melakukan belajar secara tatap muka, akan tetapi 

pihak sekolah dituntut untuk tetap melakukan pembelajaran dan tidak melaukan ta-

tap muka yaitu digantikan denganmedia daring/online. Meskipun pembelajaran 

yang dilakukan itu secara daring seorang pendidik tetap diharuskan untuk selalu 

membrikan motivasi belajar kepada para peserta didik agar mereka tetap memiliki 

semangat dalam belajarnya.Banyak anak tidak berkembang dikarenakan tidak 

adanya motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa sehingga tercapai 

hasil-hasil yang memuaskan.
14

 

Pembelajaran secara daring/online dilakukan dengan memanfaatkan sebuah 

teknologi khususnya internet.Pembelajaran online dilakukan dengan sistem belajar 

jarak jauh, dimana kegiatan belajar mengajar tidak dilakukan secara tatap 

muka.Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik media cetak 

(modul) maupun non cetak (audio/video), computer/internet, siaran radio dan tele-

visi. 

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal dalam penggunaan 

SmartPhone, karena selain untuk mengakses pengetahuan baru secara lebih cepat, 

penggunaan smartphone juga lebih banyak digunakan untuk mengakses sosial me-

dia seperti bermaingame online, dan lain sebagainya hal tersebut akan berdampak 

pada motivasi belajar para peserta didik.  

Dalam kegiatan belajar peserta didik yang dilakukan apabila tidak sesuai 

dengan minatnya maka akan memungkinkan ada pengaruh negatif terhadap motiva-

si belajarnya yang akan mengakibatkan seseorang kurang memusatkan perhatiann-

ya terhadap seseorang, suatu benda, dan bahkan kegiatan tertentu sehingga para pe-

serta didik akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajarnya sehingga minat 

dan motivasi belajar merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran itu akan berjalan lancar jika dis-

ertai dengan minat dan motivasi belajar Peserta didik
15

. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surah an-nahl 78 yang berbunyi  : 

َشَيََۡلَلَُّٱوََ َتعَۡهمَُىنَ َلََ تكُِمۡ َأمَُهََٰ َبطُىُنِ هۢ َمِّ ََ َ أخَۡرَجَكُم َنكَُمُ َوَجَعَمَ رََٱوَََنسَمۡعََٱا و َدَََََ ِلۡۡفََۡٱوَََلۡۡبَۡصََٰ

 ٨٧َنعََهكَُمَۡتشَۡكُرُونََ

                                                             
14

Tri Sukiman, dkk, Peran Guru Pada Masa Pandemi Covid 19 , ISBN 978-623-6613-01-6, 2020, H.91 
15 Sardiman , Intraksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar (Jakarta: Grasindo,2016), h. 95 
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“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur”(Q.S.An-Nahl:78) 

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan pendengaran, penglihatan dan hati men-

jadi suatu jembatan untuk mengetahui sesuatu untuk mendapatkan atau mem-

peroleh ilmu pengetahuan., hal tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan 

sesuatu hal itu memerlukan media agar hal yang dimaksud tersebut dapat tercapai. 

Dalam dunia pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini,proses pembelajaran yang 

dianjurkan pemerintah untuk melakukan pembelajaran secara daring yang bisa 

digunakan oleh para peserta didik salah satunya yaitu pembelajaran menggunakan 

media seperti  WhatsApp Grup, Zoom Meeting, Google Classroom, YouTube dan 

lain sebagainyayang digunakan oleh para pendidik guna menyampaikan dan men-

jelaskan materi secara virtual tanpa tatap muka secara yang dapat diakses oleh para 

peserta didik agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana mestinya mes-

kipun dalam keadaan wabah yang sedang melanda negeri ini.
16

.  

Berdasarkan data hasil Pra-survey dengan Bapak Muhammad Nurkholis, 

S.Pd.I dan Pra-survey yang peneliti lakukan di SMK KH Ghalib Pringsewu pada 

tanggal 24 Maret 2021, dari permasalahan ini didapatkan bahwa dalam 

penggunaan media daring pada proses belajar mengajar yang berlangsung saat 

pandemic covid-19 pendidik kesulitan dalam meningkatkan motivasi kepada para 

peserta didik dikarenakan dilakukannya pembelajaran jarak jauh sehingga membu-

at motivasi yang diberikan kepada peserta didik kurang optimal/maksimal.
17

Pem-

belajaran daring/online memliki dampak positif karena dapat dilakukan dimana sa-

ja dan kapan saja, akan tetapi ada sebuah permasalahan yang menganggu dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan media daring yaitu motivasi 

para peserta didik yang kurang dalam penggunaan media daring tersebut, motivasi 

belajar merupakan suatu hal yang penting dalam proses pembelajaran karena moti-

vasi memiliki suatu peran dalam hal menumbuhkan rasa senang, gairah dan se-

mangat untuk belajar.  

Kurangnya motivasi belajar dalam penggunaan media daring yang dilakukan 

secara online para peserta didik menjadi kurang aktif dalam menyampaikan pen-

dapat dan pemikirannya. Sehingga menyebabkan proses belajar mengajar yang 

membosankan. Apabila para peserta didik mengalami kebosanan dalam belajar 

maka akan memperoleh kegagalam dalam hasil belajar. Maka dari itu diperlukann-

                                                             
16

Ismail Akhar Brahma, “Penggunaan Zoom Sebagai Pembelajaran Berbasis Online Dalam Mata Kuliah 

Sosiologi dan Antropologi Pada MahaPeserta didik PPKN di STKIP Kusumanegara 

Jakarta”, Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, Vol. 6, No. 2, 2020, h. 98 
17 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Nurkholis, S.Pd.I selaku  guru Agama Islam kelas X di 

SMK KH Ghalib pada, Tanggal 24 Maret 2021 
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ya dorongan untuk menggerakan para peserta didik agar dapat memiliki prestasi 

belajar yang memuaskan.
18

 

Melihat permasalahan yang ada di atas maka dalam menggunakan media dar-

ing  dengan menggunakan aplikasi Zoom,Google Classroom dan WhatsApp Grup 

di pandang relevan dalam upaya untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi 

saat pandemic Covid-19 menuju masa New Normal. Pada saat ini media daring di-

harapkan mampu membawa Peserta didik pada situasi yang nyaman, dengan 

demikian para peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

adanya peningkatan terhadap motivasi Peserta didik.Peran pendidik didalam pem-

belajaran tidak dapat digantikan meskipun dalam situasi pandemic ini peran 

teknologi yang paling diutamakan.Teknologi merupakan suatu jembatan dalam 

mempermudah para pendidik dalam memberikan pengajaran pada masa pandemic 

namun pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang terjadi dilapangan. 

Masih banyak kendala dalam penggunaan media daring pada masa pandemic ter-

hadap motivasi belajar peserta didik maka dari itu peran pendidik sangatlah dibu-

tuhkan pada saat pelaksanaan belajar mengajar agar selalu memberikan motivasi 

belajar para peserta didik. 

Berdasarkan Pra penelitian observasi dan wawancara kondisi inilah yang 

membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana memanfaatkan media daring untuk meningkatkan motivasi belajar Pe-

serta didik. Sehingga dapat disusun dengan judul “ Penggunaan Media Daring 

Pada Masa COVID-19 Dalam Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada 

Peserta didik Kelas X SMK KH Ghalib Tahun Ajaran 2020/2021” 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus masalah berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini 

difokuskan pada Penggunaan Media Daring Pada Masa Covid-19 dalam motivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas X SMK KH Ghalib 

Pringsewu, Adapun sub focus pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMK 

KH Ghalib Pringsewu 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media daring dalam memberikan motivasi belajar pe-

serta didik kelas X SMK KH Ghalib Pringsewu pada masa pandemic covid-

19? 

2. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat penggunaan media daring ter-

hadap motivasi belajar peserta didik SMK KH Ghalib Pringsewu pada proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

                                                             
18

Rimbarizki, Penerapan Pembelajaran Daring Kombinasi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Paket C Vokasi di Pusat Kegiatan Belajar MAsyarakat, Jurnal PLUS UNESA, 

Vol 6, No 2, 2017 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah se-

bagai berikut : 

a. Untuk mengetahui penggunaan media daring terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas X SMK KH Ghalib Pringsewu pada masa pandemic covid-19 

b. Untuk mengetahui apa faktor penghambat penggunaan media daring terhadap 

motivasi belajar peserta didik SMK KH Ghalib Pringsewu pada proses pem-

belajaran Pendidikan Agama Islam  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi oleh 

para pembaca dalam pelaksanaan pembelajarn PAI yang dilakukan secara dar-

ing atau online sehingga dapat menjadi salah satu contoh mata pelajaran yang 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja secara daring tentunya media ini 

pun dapat dilakukan oleh mata pelajaran yang lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini ada-

lah sebagai berikut : 

a. Bagi Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar para 

peserta didik sehingga mampu menerima pembelajaran dengan baik karena pem-

belajaran seperti ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memunculkan suatu ide-ide yang kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan media daring guna memberikan pembelajaran sehingga para peser-

ta didik dapat menerima pembelajaran dengan baik. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatan mutu dan potensi para 

peserta didik SMK KH.Ghalib Pringsewu 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar menjadi suatu referensi sehingga dapat 

menemukan ide yang lebih kreatif dan inovatif dalam menghasilkan penelitian 

yang lebih baik lagi. 

J. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam setiap penelitian, kajian pustaka menjadi suatu hal yang penting dan di-

perlukan untuk mencari teori-teori dan konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar 

dalam penyusunan laporan penelitian. Untuk mempermudah dalam penyusunan 

skripsi ini maka akan mendeskripsikan bebPada masapa karya yang relevan dengan 

judul skripsi ini : 
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No  Judul 

Penelitian 

Metode  Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Jurnal karya 

Putri Umairah, 

Zulfah dengan 

judul “Pening-

katan Motivasi 

Belajar 

Menggunakan 

Google Class-

room ditegah 

Pandemi 

Covid-19 Pada 

Pesrta Didik 

kelas XI IPS 4 

SMAN 1 bang-

kinang Kota”. 

Tindakan 

kelas  

Dalam penelitianterse-

but membahas mengenai 

bagaimana tujuan untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran 

Matematika dengan 

metode daring melalui 

google classroom se-

dangan perbedaan 

dengan penelitian yang 

peneliti lakukan ialah 

bagaimana menggenai 

penggunaanmedia dar-

ing terhadap motivasi 

belajar pesrta didi pada 

mata pelajaran PAI.
19

 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu, jika 

penelitian ini ingin 

melihat dampak Covid-19 

terhadap pembelajaran di 

Indonesia dan dalam 

metode yang digunakan 

pun berbeda dan untuk 

penelitian si peneliti ingin 

mengetahui bagaimana 

dampak penggunaan me-

dia daring terhadap moti-

vasi belajar Pendidikan 

Agama Islam pada peserta 

didik di SMK KH Ghalib 

Pringsewu. 

 

2 Jurnal karya 

Hilda Putri dan 

Maulida Nurul 

dengan judul 

“Urgensi 

Penggunaan 

Media Audio-

visual Dalam 

Meningkat 

Motivasi Pem-

belajaran Dar-

ing Di Sekolah 

Dasar” 

Studi 

Kepustakaan 

Berdasarkan hasil pem-

bahasan diatas dapat kita 

simpulkan bahwa 

penggunaan media au-

diovisual selama pem-

belajaran daring di ting-

kat sekolah dasar sangat 

efektif. Media audiovis-

ual sangat 

mempengaruhi motivasi 

belajar siswa karena 

karakteristiknya yang 

berbasis gambar dan 

suara, sehingga mem-

permudah siswa dalam 

menerima materi. Dalam 

proses pembelajaran 

kedudukan motivasi 

belajar sangatlah pent-

ing, maka sudah men-

jadi keharusan bagi guru 

Metode yang digunakan 

berbeda serta tempat dan 

media yang digunakan 

berbeda dengan penelitian 

karna penelitian ini lebih 

memfokuskan dalam 

penggunaan media Audi-

ovisual  

                                                             
19

Putri Umairah, Zulfah, “Peningkatan motivasi belajar menggunakan Google Classroom ditengah pan-

demic Covid-19 pada peserta didik kelas XII IPS 4 SMAN 1 Bangkinang Kota, 2020, 

Vol. 2, No. 3 
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untuk terus melakukan 

upaya agar motivasi 

belajar tetap tumbuh 

pada diri peserta didik. 

Munculnya motivasi 

belajar bukan hanya dari 

diri peserta dididk 

sendiri, melainkan ter-

dapat faktor-faktor yang 

memengaruhi.
20

 

 

3 Jurnal karya 

Novita, Mu-

hammad Tau-

fik Bintang, 

Akil dengan 

judul “Efek-

tivitas 

Penggunaan 

Aplikasi Zoom 

Meeting dalam 

Pembelajaran 

PAI  

di Masa Pan-

demi Covid-

19” 

 

Survei 

Deskriptif 

Hasil survei kepuasan 

siswa menunjukkan 

jumlah siswa yang 

merespon sangat puas 

dan puas berjumlah 68 

orang dengan prosentase 

(76,40%). Artinya siswa 

merasa puas terhadap 

pembelajaran PAI secara 

daring memanfaatkan 

Zoom. Merujuk pada 

hasil penelitian Man-

nong (2020), pemanfaa-

tan aplikasi digital dapat 

menjadikan pembelaja-

ran anatara guru dengan 

siswa atau siswa yang 

satu dengan siswa 

lainnya menjadi aktif, 

interaktif dan efektif 

manakala didukung 

dengan fasilitas yang 

menunjang, desain ma-

teri ajar yang manarik 

dan tidak membosankan, 

variative dalam gaya 

mangajar, memberi 

penekanan kedisiplinan 

kepada siswa, dan 

membangkitkan 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah dalam 

hasil penelitian, tempat 

dan juga fokus dalam 

penelitian tersebut 

                                                             
20

Hilda Putri dan Maulida Nurul, Urgensi Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan Motivasi 

Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar, 2020, Vol. 25, No. 2 
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kesadaran siswa pent-

ingnya belajar
21

 

 

4 Jurnal karya 

Evi Hulukati, 

Novianita 

Achmad, M 

Afdal Bau 

dengan Judul 

“Deskripsi 

Penggunaan 

Media E-

Learnig dalam 

Pembelajaran 

Matematika di 

Masa Pandemi 

Covid-19’’ 

Deskriptif Penggunaan media e-

learning dalam pem-

belajaran matematika di 

masa Pendemi covid-19 

berbeda pada kategori 

kurang baik berdasarkan 

pada indikator, kemam-

puan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

dengan rata-rata sebesar 

kegiatan guru mem-

peroleh rata-rata persen-

tase 54,40%, kegiatan 

peserta didik mem-

peroleh rata-rata Persen-

tase 60,00%, respon 

peserta didik yang tuntas 

adalah 45,40% dan pe-

serta didik yang tidak 

tuntas memperoleh 

54,50%
22

 

Perbedan dalam penelitian 

ini adalah tempat dan ma-

salah yang diteliti berbeda 

serta dalam hasil pun ber-

beda dengan penelitian 

penulis 

5 Jurnal karya 

Ilmiyatin 

Nafi’ah, Mu-

hammad Hanif, 

Eko Setiawan 

deng judul 

“Penggunaan 

Media Sosial 

Dalam Proses 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Bela-

jar Siswa di 

SMA Negeri 9 

Kualitatif  Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti 

dapat mengambil   kes-

impulan   tentang 

Penggunaan   Media   

Sosial   dalam   Proses 

Pembelajaran PAI untuk 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SMA 

Negeri 9 Malang    di    

Masa    Pandemi covid-

19. Pelaksanaan pem-

belajaran  

PAImenggunakan  me-

dia  sosial  untuk  

meningkatkan  motivasi 

Perbedan penelitin ini 

adalah dalam tempat dan 

media yang digunakan 

oleh penelitian berbeda 

serta fokus penelitian ter-

sebut berbeda. 

                                                             
21

Novita, M.Taufik, Akil, “Efektivitas Penggunaan  Aplikasi Zoom Meeting dalam Pembelajaran PAI di 

Masa PAndemi Covid-19”. 2021, Vol. 3, No. 5 
22

Evi hulukati, Novianita Achmad, m Afdal Bau, “Deskrpsi Penggunaan E-Learning dalam Pembelajaran 

Maten=matika di Masa Pandemi Covid-19”, 2021, Vol. 2, No.1 
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Malang di Ma-

sa Pandemi 

Covid-19 

belajar  siswa  SMA  

Negeri  9  Malang  di  

masa  pandemi Covid-

19di  ini  cukup baik,   

sekolah   memiliki   ap-

likasi   sendiri   yang   

diutamakan   untuk   

proses pembelajaran   

yaitu E-Front
23

 

 

 

 

 

K. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah merupakan suatu cara ilmiah guna mendapatkan data 

dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan 

pengetahuan, teori, guna memahami memecahkan dan mengantisipasi masalah da-

lam kehidupan manusia dengan menggunakan prosedur yang reliable dan ter-

percaya.
24

 

Maka dari itu seorang peneliti apabila akan melakukan penelitian harus 

mempelajari metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a) Jenis penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan salah satu penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif Penelitian ini juga mengarah pada fakta-fakta 

dan gejala yang terjadi di lapangan.
25

Dilihat dari jenisnya penelitian ini ter-

masuk penelitian lapangan atau Field research yaitu penelitian dalam kanca 

kehidupan yang sebenarnya.Penelitian ini dikerjakan dengan menggali data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif, diharapkan mendapatkan data dan informasi yang men-

dalam sehingga tujuan penelitian dapat tercapai penelitian berkenaan dengan 

penggunaan media daring pada masa pandemi terhadap motivasi belajar pa-

ra peserta didik di SMK KH Ghalib Pringsewu. 

b) Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengambarkan secara sistematis fakta-fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, baik berupa keadaan, 

                                                             
23

Ilmiyatin,Hanif,Eko. “Penggunaan Media Sosial Dalam proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Meningkatkan Motivasi belajar siswa diSMA Negeri 9 Malang di Masa Pandemi 

Covid-19”, 2021, Vol. 6, No. 6 
24

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h.9 
25 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), h. 54 
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permasalahan, sikap, kondisi, prosedur atau sistem secara factual dan cermat 

dan berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterprestasikannya.
26

Dengan mengumpulkan data-data dari lapangan 

yang berupa wawancara dan catatan hasil penelitian dilapangan.Metode ini 

dipakai karena dipandang dapat menjelaskan mengenai bagaimana 

penggunaan media daring pada masa pandemic terhadap motivasi belajar 

para peserta didik di SMK KH Ghalib Pringsewu. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK KH Ghalib Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung sedangakan waktu Pra Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 24 maret 2021 dan penelitiannya dilaksanakan pada tanggal 25 No-

vember 2021 

 

3. Sumber data  

Sumber data adalah tempat, orang maupun benda dimana peneliti dapat 

mengamati, bertanya, dan membaca mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti.
27

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

dipeoleh.Apabila penelitian tersebut menggunkan kuesioner atau wawancara da-

lam pengumpulan datanya maka sumber data tersebut disebut sebagai responden 

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan baik itu tulisan 

maupun lisan. 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dipeoleh secara langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan suatu alat pengukuran atau alat 

pengemabilan data secara langsung pada subjek sebagai informasi yang 

dicari.
28

Dalam penelitian ini sumber data primer yang diperoleh peneliti ada-

lah Guru Mata Pelajaran PAI di SMK KH Ghalib Pringsewu dan Para Peserta 

Didik SMK KH Ghalib Pringsewu melalui metode wawancara serta observasi 

lapangan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain 

tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian.
29

 Sumber data yang diperoleh 

peneliti adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang 

berkaitan dengan berupa data-data sekolah dan berbagai data relevan dengan 

yang akan peneliti bahas yaitu : 

                                                             
26

Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), h. 26 
27

Suharsimi, Manajemen Penelitian, Edisi Revisi , (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 99 
28

Saefudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), h. 91 
29

Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 88 
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1) Sejarah berdirinya SMK KH Ghalib Pringsewu  

2) Profil SMK KH Ghalib Pringsewu 

3) Visi dan Misi SMK KH Ghalib Pringsewu 

4) Data pendidik serta tenaga kependidikan SMK KH Ghalib Pringsewu  

5) Data peserta didik di SMK KH Ghalib Pringsewu 

6) Sarana dan Prasarana di SMK KH Ghalib Pringsewu  

7) Program Unggulan di SMK KH Ghalib Pringsewu 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara atau metode yang digunakan da-

lam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan atau 

karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Pengumpulan data 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka men-

capai tujuan penelitian.
30

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 

 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data memiliki cirri yang 

spesifik apabila dibandingkan dengan teknik lain, seperti wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang. Observasi merupakan suatu 

alat untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang diamati.
31

Dari 

segi pelaksanaannya pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua hal 

yaitu partisipan observasu (observasi berperan serta) dan non partisipan ob-

sevasi selanjutnya dari segi instrumental yang digunakan yaitu observasi ter-

struktur dan observasi tidak terstruktur. 

Ada dua jenis observasi yaitu : 

1) Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengamati dan berpatisipan secara langsung dengan kehidupan informasi 

yang sedang diteliti 

2) Observasi non partisipan adalah peneliti tidak terlibat aktif, akan tetapi 

hanya menjadi pengamat independen
32

. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan observasi non partisipan,karena  pada bagian 

ini peneliti tidak ikut langsung dalam proses kegitan yang akan diteliti 

melainkan peneliti hanya melakukan pengamatan secara langsung dan han-

ya sebagai pengamat independen. 

b. Wawancara 

Menurut Arikunto wawancara atau interview adalah suatu dialog yang 

                                                             
30

W. Gulo, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Raja Grafindo, 2005), h. 110 
31

 Sugiyono,Op.Cit  h. 170 
32

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 45 



16 
 

 
 

dilakukan oleh pewawancara dan narasumber untuk memperoleh informasi 

yang dapat diperoleh dari narasumber.
33

 

Berdasarkan kutipan diatas peneliti menyimpulkan bahwa metode in-

terview atau wawancara adalah suatu metode yang digunakan guna 

menghasilkan data-data secara langsung meminta keterangan dari pihak 

yang di wawancara, dalam wawancara ada tiga prosedur yaitu : 

1) Wawancara bebas merupakan suatu proses wawancara dimana in-

terview tidak secara sengaja mengarah pada Tanya dan jawab pada 

pihak persoalan dari fokus penelitian. 

2) Wawancara terpimpin yaitu wawancara yang menggunakan pan-

duan dari suatu pokok permasalahan 

3) Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara 

bebas dengan wawancara terpimpin, sehingga dalam wawancara 

tersebut hanya memuat pokok-pokok masalah yang diteliti selan-

jtnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 

pewawancara, apabila menyimpang dari pokok pembahasan atau 

permasalahan yang akan dibahas. 
34

 

Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan wa-

wancara bebas terpimpin agar waktu pelaksanaanya tidak terlalu 

kaku dan tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti 

narasumber pokok, yaitu dengan Guru Pendidikan Agama Islamke-

las X di SMK KH Ghalib Pringsewudan beberapa peserta didik 

SMK KH Ghalib Pringsewu.Adapun wawancara yang dilakukan 

secara langsung peneliti datang langsung ke sekolah untuk 

melaksanakan kegiatan wawancara dengan para narasumber. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang, 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dari penelitian kualitatif.
35

 

Metode dokumentasi penulis gunakan guna menguatkan data yang be-

lum diperoleh melalui metode-metode sebelumnya yaitu berhubungan 

dengan hal-hal yang bersifat dokumen yang berada pada lokasi penelitian 

seperti, sejarah berdirinya SMK KH Ghalib Pringsewu, dara para pendidik 

dan para pegawai, sarana dan pra sarana yang menunjang struktur organ-

isasi, data para peserta didik dan lain sebagainya. 

                                                             
33 Suharsimi arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), h. 

145 
34

Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 19 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), h. 240 
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5. Teknik analisis data 

Analisis data adalah suatu proses pengelompokan dan mengurutkan suatu 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan melalui hipotesisi data seperti yang dirumuskan 

data
36

. Dalam penelitian ini guna menganalisis data yang ada, digunakan 

teknik analisis data kualitatif, yaitu analisis data dengan menggunakan data 

melalui bentuk-bentuk kata atau kalimat yang dipisahkan sesuai dengan kate-

gori yang ada guna memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. 

Cara berpikir ini, peneliti gunakan untuk melihat bagaimana  penggunaan 

media daring dalam pembelajaran pada masa pandemic covid-19 terhadap 

motivasi belajar peserta didik di SMK KH Ghalib Pringsewu  Teknik analisis 

data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang saling terkait satu sama 

lain yaitu, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan kesimpulan. 

Menurut sugioyno ada tiga tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mem-

fokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya dengan mem-

buang yang tidak perlu.
37

 Dengan demikian data yang direduksi akan mem-

berikan gambar yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan 

suatu pengumpulan data selanjutnya dan kemudian mencari bila diperlukan. 

Istilah reduksi data dalam sebuah penelitian kualitatif dapat disejajarkan mak-

nanya dengan sebuah istilah pengelolaan data (mulai dari editing, koding, 

hingga tabulasi data) dalam penelitian kuantitatif.
38

 

Berdasarkan kesimpulan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bah-

wa reduksi data adalah suatu proses analisis untuk memilih, memutuskan per-

hatian, menyederhanakan, mengabtrasikan serta mentransformasikan pada 

hal-hal pokok mencari tema serta pola dan membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendispaykan 

data.Dalam penelitisn kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian atau narasi singkat, bagan antar kategori, flowchart dan sejenisnya dan 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kuali-

tatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
39

 

Dengan demikian penyajian data merupakan suatu langkah kedua 

setelah mereduksi data guna memudahkan peneliti memahami tentang apa 

                                                             
36

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2015), h. 39 

 37Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 485. 
38

Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindi, 2010), h.70 

 39 Sugiyono, OpCit, h. 488. 
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yang terjadi dilapangan yang dapat dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif, bagan grafik, matrik dan lain sebagainya  

c. Menarik Kesimpulan 

 Langkah yang ketiga adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 

kembali kelapanagn saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
40

 

Setelah data terkumpul maka penulis menganalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat umum.Setelah data diolah dengan sebaik-baiknya 

lankah-langkah yang telah dilakukan oleh penulis, maka langkah selanjutnya 

menarik kesimpulan akhir dengan menggunakan metode induktif. 

6. Uji Keabsahan Data 

Pengecekan atau pemeriksaan diperlukan guna menjamin keabsahan 

data.Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahandata sangatlah pent-

ing .pengecekan keabsahan data (Triangulasi)diartikan sebagaiteknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda guna mendapatkan data dari sumber 

yang sama.
41

 Teknik tersebut menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama dan serempak. Dalam penelitian 

tersebut yang dicara adalah kata-kata maka tidak mungkin apabila ada kata-

kata yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh kredibilitas informan, waktu 

pengungkapannya, serta kondisi yang dialaminya dan sebagainya.Oleh 

sebab itu peneliti perlu melakukan triangulasi yakni pengecekan data dari 

berbagai sumber yakni hasil dari pengamatan dikonfirmasi lagi melalui wa-

wancara kepada informan kemudian dipastikan pula dengan dokumen yang 

tersedia di lokasi penelitian. 

Guna mendapatkan kepercayaan hasil penelitian menggunakan metode Tri-

angulasi dengan 4 metode yaitu , sebagai berikut : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah mencari suatu sumber data dari sumber yang 

beragam, Peneliti menggunakan data dari Pendidik dan para peserta 

didik atau subjek yang terlibat dalam peningkatan motivasi belajar da-

lam pembelajaran daring dari kedua sumber data tersebut dideskripsi-

kan, dikelompokkan, mana pendapat yang sama dan mana pendapat 

yang berbeda kemudian selanjutnya dianalisis guna menghasilkan suatu 

                                                             
 40Ibid, h. 492. 
41
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kesimpulan. Triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dan dengan teknik yang sama. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi merupakan mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Seperti peneliti ingin mengungkapkan da-

ta mengenai peningkatan motivasi belajar sehingga peneliti akan me-

wawancarai bagian pendidik dan para peserta didik kemudian dikuat-

kan dengan dokumen dan dengan hasil obeservasi peneliti. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu sering mempengaruhikreadibilitas data. Data yang 

sudah terkumpul dengan teknik wawancara, teknik wawancara yang 

dilakukan pada pagi hari dengan keadaan narasumber yang masih segar 

akan memberikan suatu data yang valid. Dalam rangka pengujian 

kreadibilitas dapat dicek kembali dengan melaukan wawancara, ob-

servasi dan dokumentasi dalam waktu yang berbeda. 

d. Triangulasi Teori 

Merupakan suatu hal yang dilakukan dengan menggunakan teori guna 

memafsirkan sebuah data. Penggunaan beragam teori dapat membantu 

memberikan suatu pemahaman yang lebih baik pada saat menafsirkan 

data.
42

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 

menggunakan data dari pendidik dan para peserta didik atau subjek 

yang terlibat dalam peningkatan motivasi belajar dari kedua sumber 

tersebut kemudian dideskripsikan, dikelompokan mana pendapat yang 

sama dan mana pendapat yang berbeda kemudian dianalisis guna 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dalam triangulasi teknik 

seperti peneliti ingin mengungkapkan data mengenai motivasi belajar 

sehingga peneliti akan mewawancarai bagian pendidik dan peserta ddik 

kemudia dikuatkan dengan dokumen dan dengan hasil observasi 

peneliti. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dipakai sebagai aturan yang saling berkaitan 

dan melengkapi, adapun sistematikanya adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai : Penegasan Judul, Latar Belakang Masa-

lah,  Identifikasi Masalah, Fokus dan Sub Fokus, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian terdahulu yang relevan, Metode penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan landasan teori yang berisi mengenai analisis 

                                                             
42
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penggunaan media daring dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa 

COVID-19 terhadap motivasi belajar Peserta didik, kemudian berisi tentang kajian 

teori atau penelitian lain yang relevan dengan skripsi ini 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, jenis penelitian dan waktu 

penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data dan pengecekkan 

keabsahan temuan.  

BAB IV : PAPARAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini memuat tentang bagaimana penggunaan media daring pada mata pelaja-

ran Pendidikan Agama Islam pada masa COVID-19 Peserta didik kelas X di SMK 

KH Ghalib Pringsewu. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Setelah dilaksanakannya penelitian dan adanya pembahasan dari mulai BAB I 

samapai dengan BAB IV, guna untuk menjawab pokok permasalahan dari 

penelitian, maka dari itu hasi penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Penggunaan media daring pada masa pandemic Covid-19 di SMK KH Ghalib 

Pringsewu mampu memberikan motivasi dalam belajar bagi para peserta didik 

kelas X SMK KH Ghalib Pringsewu utamanya dalam mata pelajaran Pendidi-

kan Agama Islam dalam kondisi pandemic ini. Cara yang sudah digunakan oleh 

para pendidik adalah dengan memanfaatkan media daring yaitu dengan media 

pembelajaran seperti  HandPhone yang didalamnya terdapat aplikasi-aplikasi 

untuk menunjang dan mempermudahkan dalam kegiatan belajar mengajar, se-

hingga para peserta didik tetap dapat mengakses materi pembelajaran tersebut 

melalui;  YouTube, WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom, memberikan 

jalan keluar terhadap peserta didik yang tidak memiliki Smartphone dengan 

cara dapat mengumpulkan tugas secara offline.dalam hambatan yang terjadi da-

lam penggunaan media daring memiliki solusi seperti Solusi dalam mengatasi 

faktor penghambat  merupakan suatu hal yang dapat menyelesaikan, memeca-

hkan masalah dan jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi. Setiap kendala 

pasti ada suatu hal yang dapat menjadi memecahkan kendala tersebut. 

2. Cara untuk mengatasi faktor penghambat yang di hadapi para pendidik di SMK 

KH Ghalib Pringsewu yaitu : (1) Peserta didik diberi motivasi dalam bentuk 

memberi video dengan menyebarkan link youtube agar dibuka oleh peserta 

didik, video tersebut berisi motivasi belajar agar peserta didik kembali seman-

gat belajar; (2) menghubungi secara personal terhadap orang tua peserta didik 

dan mendatangi ke rumah peserta didik jika memungkinkan dan rumahnya ter-

jangkau dari sekolah; (3) guru menjelaskan langkah-langkah dalam men-

goperasikan aplikasi dalam handphone .(4) pendidik melakukan pendekatan 

kepada para peserta didik agar para peserta didik tetap merasa diperhatikan 

meskipun melakukan pembelajaran menggunakan media daring yang tidak dil-

akukan tatap muka secara langsung.Pembelajaran daring ini memberikan pen-

galaman baru bagi para peserta didik sehigga meningkatnya motivasi belajar 

peserta didik untuk tetap melakukan belajar mengjar meskipun dalam keadaan 

pandemic dan meninkatkan pengetahuan, keinginan untuk mencapai tujuan atau 

cita-cita yang ingin diraih oleh masing-masing peserta didik. 

B. Saran 

Adapun saran yang membangun yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan dari 

permasalhan yang ada dan sudah dibahas terkait penggunaan media daring pada ma-
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sa Covid-19 terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMK KH Ghalib 

Pringsewu, adalah sebagai berikut : 

1. Bagi instansi sekolah 

Kepada pendidik bahwasanya dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan sua-

tu tugas bersama, sehingga dalam kepeduliaan dan kerjasama terhadap motivasi 

dan minat belajar para peserta didik sangatlah membutuhkan suatu bentuk 

dorongan dari seorang pendidik agar timbul rasa inginbelajar dan mengem-

bangkan pengetahuan bagi peserta didik 

2. Bagi orang tua 

Para orang tua memiliki tugas besar dalam membimbing dan mengarahkan 

para anak-anak mereka saat berada dirumah. Maka dari itu diharapkan agar pa-

ra orang tua ikut sera membantu mengarahkan, membimbing dan mengawasi 

anak-anaknya ketika sedang melakukan belajar dari rumah agar para peserta 

didik pun memiliki semangat belajar yang tinggi oleh karena itu kerjasama an-

tara seorang pendidik dan para orang tua pada masa pandemic ini sangatlah 

penting untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Bagi peserta didik 

Diharapkan para peserta didik dapat mengatur waktu dengan baik antara 

belajar dan melakukan aktivitas-aktivitas di rumah lainnya, sehingga tidak 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di rumah dan tetap 

fokus pada saat pembelajaran berlangsung agar pembelajaran dapat ter-

laksanakan dengan baik. 

4. Bagi lembaga 

Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana sangatlah penting guna menunjang 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dari rumah.Untuk itu setiap sekolah 

agar lebih memberikan perhatiannya dan memberikan sarana dan prasarana yang 

memadai demi keberlangsungan pembelajaran dengan baik dan hasil belajar pe-

serta didik sesuai dengan tujuan dan rencana yang sudah ditetapkan. 
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